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Malnutrisi merupakan suatu istilah umum yang merujuk pada suatu kondisi
medis yang disebabkan oleh diet yang tidak tepat atau tidak cukup [ 1 ].
Walaupun seringkali disamakan dengan kurang gizi yang disebabkan oleh
kurangnya konsumsi , buruknya absorpsi , atau kehilangan besar nutrisi atau
gizi . Gizi buruk biasanya menyerang anak — anak , menurut Badan Kesehatan
Dunia ( WHO ) lebih dari 54 Persen balita meninggal dunia akibat gizi buruk .
Penyebab utama dari gizi buruk adalah kurangnya balita atau anak- anak dalam
memperoleh makanan dengan kandungan energi dan protein yang cukup . Hal
ini dikaitkan dengan tingkat ekonomi masyarakat . Selain itu kurangnya
pengetahuan orang tua akan pentingnya nutrisi bagi tumbuh kembang anak .
Gizi buruk tidak terjadi secara langsung , kondisi ini berlangsung secara Oleh

karenanya , gizi buruk sebenarnya dapat diatasi jika ada pemahaman soal hal



tersebut [ 2 ].. Provinsi Nusa Tenggara Barat kasus Gizi buruk pada balita dan anak —
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anak tiap tahunnya selalu meningkat , angka kasus gizi buruk pada tahun 2018
meningkat sebanyak 217 kasus yang ditemukan di 10 kabupaten / kota ,
tercatat pada tahun 2017 kasus gizi buruk di NTB sekitar 187 kasus .
Sedangkan pada 2018 meningkat menjadi 217 kasus . hal ini menjadi perhatian
yang serius yang harus segera ditangani oleh pemerintah provinsi NTB
penyebab gizi buruk tersebut banyak cacat bawaan seperti jantung , jantung ,
Pneumonia Berat . Meningitis , Hepatitis , ISPA , Epilepsi , Paru , Cerebral
Palsy , Bronchitis Akut , Diare , Anemia dan lainnya . Di Kabupaten Lombok
Timur , kasus gizi buruk setiap tahunnya memang selalu muncul , namun baru
— baru ini pada tahun 2019 ditemukan kembali kasus Gizi buruk yang
ironisnya selalu terlambat diketahui oleh pemerintah daerah , bahkan tidak
jarang kasus tersebut banyak diketahui dari media sosial yang beredar di
masyarakat , hal ini menjadi pukulan berat bagi pemerintah daerah dalam
upaya memerangi gizi buruk pada anak , susahnya mendapatkan informasi
secara cepat menjadi kelemahan pemerintah daerah untuk dapat mengetahui
secara cepat lokasi terdampak gizi buruk . Lokasi yang terbilang jauh dari
pusat kota , lokasi yang terpencil , serta lokasi yang jarang dikunjungi oleh
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